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PELEMBAGAAN PARPOL BURUK, LEMAHKAN DEMOKRASI

Kehidupan Berbangsa-Bernegara Perlu Arah Jelas

Ketua Umum PP

Muhammadiyah Prof Dr

Haedar Nashir dalam

sambutan pengukuhan

Guru Besar Prof Dr phil

Ridho Al-Hamdi di UMY,

Kamis (16/4). Prof Dr

Ridho Al-Hamdi pidato

berjudul ‘Dis(mal)fungsi

Partai Politik: Tren

Selatan Global’. 

“Padahal, kehidupan

berbangsa dan bernegara

memerlukan arah, peta

jalan, dan nilai yang jelas.

Tanpa itu, akan sulit mem-

bangun pemahaman ber-

sama, bahkan konflik bisa

menjadi pilihan,” kata

Ketua Umum PP Muham-

madiyah.

Untuk itu Haedar meng-

ingatkan agar akademisi

tidak serta-merta men-

gadopsi teori dari luar tan-

pa mempertimbangkan

konteks lokal. Pemaham-

an terhadap realitas sosial

dan budaya sendiri menja-

di kunci agar ilmu yang

dikembangkan tetap rele-

van dengan kebutuhan

masyarakat.

“Kita tidak bisa serta-

merta mengambil teori

dari Amerika atau Eropa

untuk diterapkan begitu

saja. Kita harus memaha-

mi realitas kita sendiri.

Jika tidak, kita hanya

akan terjebak dalam

‘menara gading’ dengan

teori yang tidak selalu

sesuai dengan kondisi ma-

syarakat,” tegasnya.

Sementara dalam pidato

ilmiahnya Ridho Al-Hamdi

menyebutkan pelemahan

demokrasi tidak lepas dari

buruknya pelembagaan

partai politik. Di Indonesia,

salah satu persoalan utama

adalah relasi politik yang

bersifat personalistik.

Hubungan antara kandidat

dan pemilih lebih didomi-

nasi oleh kedekatan indi-

vidu dibandingkan pro-

gram kerja atau ideologi.

“Selain itu, tata kelola

internal partai yang tidak

demokratis turut memicu

konflik kelembagaan,” se-

but Ridho. Untuk itulah

Ridho menawarkan model

sistem multipartai moder-

at sebagai solusi untuk

memperkuat stabilitas

demokrasi.

Dikatakan, banyak par-

tai terjebak dalam manaje-

men organisasi yang tertut-

up. Akibatnya, fungsi repre-

sentasi dan penyaluran ke-

pentingan masyarakat ti-

dak berjalan optimal.

Kondisi ini disebutnya

menyebabkan partai politik

kehilangan peran strategis

sebagai penghubung an-

tara masyarakat dan ne-

gara. Karena itu, penguat-

an pelembagaan sistem

kepartaian menjadi kebu-

tuhan mendesak.    (Fsy)-f

BANTUL (KR) - Saat ini dunia cenderung semakin pragmatis.
Bahkan banyak keputusan diambil berdasarkan pertimbangan
praktis semata, tanpa arah, nilai dan visi jangka panjang. Banyak
pihak hanya berpikir secara praktis dan pragmatis.

YOGYA (KR) - Nilai Tukar Petani

(NTP) DIY pada Maret 2026 tercatat

sebesar 109,70 atau turun 1,11

persen dibandingkan Februari 2026.

Penurunan ini menjadi sinyal

melemahnya daya beli petani, seir-

ing harga komoditas hasil pertanian

yang diterima petani turun lebih da-

lam dibandingkan biaya yang mere-

ka keluarkan.

Plt Kepala BPS DIY Endang Tri

Wahyuningsih menjelaskan, penu-

runan NTP dipengaruhi oleh mele-

mahnya Indeks Harga yang Diteri-

ma Petani (It). Pada Maret 2026, It

tercatat sebesar 146,14 atau turun

0,23 persen dibanding bulan sebe-

lumnya. Penurunan tersebut dipicu

turunnya harga sejumlah komoditas

unggulan seperti salak, gabah, cabai

merah, dan bawang merah.

Sementara itu, dari sisi pengeluar-

an, Indeks Harga yang Dibayar

Petani (Ib) juga mengalami penu-

runan sebesar 0,89 persen menjadi

133,22. Penurunan Ib antara lain di-

sumbang oleh turunnya harga cabai

rawit, kacang panjang, buncis, serta

bensin. 

“Meskipun biaya yang dibayar

petani turun, penurunannya belum

mampu menahan tekanan dari sisi

penerimaan,” jelas Endang di

Yogyakarta, Kamis (16/4).

Jika dilihat per subsektor, hampir

seluruh sektor pertanian di DIY

mengalami penurunan NTP. Sub-

sektor tanaman pangan, hortikul-

tura, dan tanaman perkebunan rak-

yat tercatat melemah. Kondisi ini

mencerminkan tekanan yang cukup

merata terhadap pendapatan petani

di berbagai lini usaha pertanian.

Di tengah tren tersebut, subsektor

perikanan justru mencatat kinerja

positif. NTP perikanan mengalami

kenaikan, menunjukkan bahwa har-

ga komoditas perikanan relatif

masih mampu tumbuh lebih baik di-

bandingkan biaya yang dikeluarkan

nelayan maupun pembudidaya.

Selain NTP, BPS DIY juga men-

catat Nilai Tukar Usaha Pertanian

(NTUP) sebesar 115,96 atau turun

0,53 persen dibanding Februari 20-

26. Penurunan ini terjadi di tengah

kenaikan Indeks Biaya Produksi dan

Penambahan Barang Modal

(BPPBM) sebesar 0,30 persen menja-

di 126,03. Kenaikan biaya produksi

antara lain dipicu oleh naiknya har-

ga pupuk urea, pakan ternak, serta

bensin. (Ira)-f

YOGYA (KR) - Inovasi

terus digaungkan tim

peneliti Universitas

Gadjah Mada (UGM), di-

tandai adanya pengem-

bangan kendaraan listrik

terbaru bernama eKarsa.

Kendaraan ini dirancang

khusus untuk memenuhi

kebutuhan mobilitas di

kawasan terbatas, seperti

lingkungan rumah sakit,

dengan mengedepankan

aspek efisiensi, ergonomi,

dan keberlanjutan.

Departemen Teknik

Elektro dan Teknologi

Informasi (DTETI)

Fakultas Teknik (FT)

UGM mengembangkan

kendaraan listrik ini untuk

memenuhi kebutuhan ope-

rasional di Rumah Sakit

Akademik (RSA) UGM.

Kendaraan tersebut kemu-

dian diberi nama eKarsa,

yang merupakan

singkatan dari kendaraan

elektrik RSA.

Dekan FT UGM, Prof Ir

Selo PhD, menuturkan

bahwa eKarsa merupakan

kelanjutan kendaraan

listrik yang dikembangkan

oleh para peneliti di ling-

kungan Fakultas Teknik.

Berbeda dengan inovasi

dari kendaraan listrik se-

belumnya, eKarsa memi-

liki keunggulan dari sisi

battery pack lithium ferro

phosphate dan sistem pen-

gendali motor telah

berhasil dikembangkan se-

cara mandiri oleh tim

UGM, meskipun masih

terdapat komponen terten-

tu yang menggunakan pro-

duk impor. “Di masa men-

datang, bila pasarnya sus-

tain, seluruh lini kompo-

nen sangat mungkin difab-

rikasi secara lokal,”

ungkapnya, Kamis (16/4).

Kepala Departemen Tek-

nik Elektro dan Teknologi

Informasi (DTETI) FT

UGM, Prof Ir Hanung Adi

Nugroho PhD menyampai-

kan pengembangan eKar-

sa berangkat dari kebu-

tuhan nyata di lapangan,

khususnya terkait mobili-

tas dari area parkir menu-

ju gedung utama rumah

sakit, terutama di kawasan

Rumah Sakit Akademik

(RSA) UGM. (Dev)-f

UNTUK LAYANAN RUMAH SAKIT

UGM Luncurkan Kendaraan Listrik eKarsa 

NTP DIY Turun, Daya Beli Petani Melemah

ALUMNI PARIWISATA HADAPI TANTANGAN GLOBAL

Dituntut Kuasai Teknologi dan Integritas
YOGYA (KR) -

Tantangan industri pari-

wisata termasuk di tingkat

internasional saat ini se-

makin kompleks. Kondisi

tersebut menuntut penge-

lola Perguruan Tinggi (PT)

termasuk Sekolah Tinggi

Pariwisata Ambarrukmo

(Stipram) untuk memper-

siapkan lulusan agar bisa

bersaing tidak hanya di

tingkat nasional, tapi juga

di level internasional.

“Wisuda kali ini meng-

usung tema ‘Innovation,

Sustainability, and Trust’.

Hal itu mencerminkan ko-

mitmen institusi dalam men-

cetak profesional yang me-

miliki integritas dan ke-

pekaan terhadap perubahan

lingkungan. Kunci dari ke-

berhasilan itu tidak lepas

dari perjuangan menjadikan

pariwisata sebagai ilmu

mandiri,” kata Ketua Sti-

pram Dr Suhendroyono

MMPar CHE CGSP dalam

acara wisuda yang diikuti 99

lulusan di auditorium kam-

pus setempat, Kamis (16/4).

Lulusan terdiri dari 2

orang Program Doktor (S3)

Pariwisata, 21 orang Pro-

gram Magister (S2) Pariwi-

sata, dan 76 orang Program

Sarjana (S1) Pariwisata.

Menurutnya, pariwisata

di Indonesia telah resmi

diakui sebagai suatu disi-

plin ilmu sejak tahun

2008. Dengan disahkan-

nya pariwisata sebagai il-

mu, menjadikan pen-

didikan pariwisata telah

sejajar dengan keilmuan

lainnya. Tidak menghe-

rankan jika saat ini pen-

didikan pariwisata meng-

alami perkembangan yang

cukup pesat. Setelah dite-

tapkan sebagai ilmu, saat

ini pendidikan pariwisata,

keberadaan PT Pariwisata

semakin banyak diminati

masyarakat.

Dalam kesempatan ter-

sebut, Kepala LLDikti Wi-

layah V Prof Setyabudi In-

dartono PhD mengatakan,

alumni Stipram harus siap

menghadapi tantangan

global. Terutama terkait

digitalisasi dan kecer-

dasan buatan (AI) yang

mulai merambah sektor

pariwisata. (Ria)-f

BULAN Syawal segera me-
ninggalkan kita. Setelah sebu-
lan penuh ditempa dalam
madrasah Ramadan dengan
puasa, salat malam, tilawah
Alquran, dan berbagai amal ke-
baikan, kini saatnya seorang
muslim bertanya pada dirinya
sendiri: apakah semangat itu
akan terus menyala, atau justru
meredup seiring berlalunya
hari?
Muhasabah di akhir Syawal

menjadi momen penting untuk
menilai kualitas diri. Ramadan
bukan sekadar bulan ibadah,
tetapi proses pembentukan karakter. Ia
melatih keikhlasan, kesabaran, kedisiplinan,
serta kedekatan dengan Allah SWT. Maka,
keberhasilan Ramadan bukan diukur dari se-
berapa meriah kita menjalaninya, tetapi se-
berapa kuat dampaknya dalam kehidupan
setelahnya.
Hasan Al-Bashri Rahimahullah pernah

berkata: “Sesungguhnya Allah tidak men-
jadikan batas bagi amal seorang mukmin ke-
cuali kematian.” Ini menunjukkan bahwa se-
mangat ibadah tidak berhenti di bulan
Ramadan. Justru, Ramadan adalah titik awal
untuk perjalanan panjang menuju istiqamah.
Salah satu tanda diterimanya amal

Ramadan adalah adanya kelanjutan amal
tersebut di bulan-bulan berikutnya. Jika sese-
orang setelah Ramadan tetap menjaga salat
berjamaah, melanjutkan tilawah Alquran,
menjaga lisan, serta memperbanyak sede-
kah, maka itu pertanda kebaikan Ramadan
telah membekas dalam jiwanya.
Dalam sebuah hadits riwayat Imam Mus-

lim, Rasulullah bersabda: “Ahabbul a’mali ilal-
lahi adwamuha wa in qalla.” (Amalan yang
paling dicintai oleh Allah adalah yang di-
lakukan secara terus-menerus walaupun se-
dikit).
Hadits ini memberi pelajaran besar bahwa

istiqamah lebih utama daripada semangat
sesaat. Lebih baik sedikit namun rutin, dari-
pada banyak namun hanya sesekali.

Contoh nyata dari para saha-
bat dapat kita lihat pada kisah
Abdullah bin Umar RA. Dalam
riwayat disebutkan bahwa beli-
au pernah bermimpi, lalu Nabi
bersabda: “Sebaik-baik orang
adalah Abdullah, seandainya ia
mau salat malam.” Setelah itu,
Ibnu Umar tidak pernah
meninggalkan salat malam. Ini
menunjukkan bagaimana nasi-
hat kecil dari Rasulullah mam-
pu mengubah kebiasaan se-
orang sahabat menjadi is-
tiqamah sepanjang hidupnya.
Demikian pula para sahabat

lainnya, mereka tidak mengenal istilah ‘musi-
man’ dalam beribadah. Ramadan memang
istimewa, tetapi semangatnya terus hidup da-
lam sebelas bulan berikutnya. Mereka
memahami bahwa Rabb Ramadan adalah
juga Rabb di bulan-bulan lainnya.
Maka, di akhir Syawal ini, marilah kita

bermuhasabah dengan jujur:
Apakah shalat kita masih sebaik saat

Ramadan?  Apakah Alquran masih kita baca
setiap hari? Apakah lisan kita masih terjaga
dari ghibah dan dusta? Apakah hati kita
masih lembut dan mudah tersentuh?
Jika mulai terasa menurun, jangan putus

asa. Segera bangkit, karena Allah Maha
Pengampun dan selalu membuka pintu
taubat. Jadikan momentum Syawal ini seba-
gai titik penguat komitmen untuk kembali
menata amal.
Akhirnya, semoga kita termasuk orang-

orang yang mampu menjaga cahaya
Ramadan dalam kehidupan sehari-hari.
Bukan hanya menjadi hamba Allah di bulan
Ramadan, tetapi menjadi hamba-Nya sepan-
jang hayat.
Allahumma ya Muqallibal qulub, tsabbit qu-

lubana ‘ala dinik.
(Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati,

tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu). ❑-f
*) Samsul Ma’arif SThI MSI, Penyuluh
Agama KUAKemantren Gedongtengen

Kota Yogyakarta.
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Samsul Ma’arif
Muhasabah Akhir Syawal

KR-Istimewa
Prof Dr Ridho Al Hamdi 

KR-Riyana Ekawati 
Lulusan Stipram saat mengikuti prosesi wisuda

di auditorium kampus setempat. 

KR-Istimewa
Kendaraan listrik eKarsa.


